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ABSTRAK
Di era pendidikan abad ke-21, kemampuan metakognitif menjadi kompetensi kunci untuk mendukung
pembelajaran mandiri dan berpikir reflektif, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan
menganalisis tingkat efektivitas penerapan model flipped classroom berbasis video interaktif dalam meningkatkan
kemampuan metakognitif dan keterlibatan dalam proses pembelajaran peserta didik pada materi Bumi dan Tata
Surya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-cksperimental tipe one group pretest—
posttest. Perlakuan berupa penerapan model flipped classroom berbasis video interaktif dilaksanakan melalui dua
tahap, yaitu pra-kelas (pembelajaran mandiri melalui video interaktif) dan kegiatan inti (diskusi serta eksplorasi
konsep di kelas). Subjek penelitian melibatkan 31 peserta didik kelas VII J SMPN 25 Surabaya. Instrumen terdiri
atas tes uraian kemampuan metakognitif berdasarkan indikator planning, monitoring, dan evaluation, serta lembar
observasi keterlibatan belajar. Instrumen telah divalidasi oleh ahli dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,85.
Analisis data menggunakan paired sample t- test dan uji N-gain. Kriteria efektivitas ditetapkan berdasarkan
adanya perbedaan signifikan pretest dan posttest (p < 0,05), nilai N-gain minimal kategori sedang—tinggi, serta
peningkatan keterlibatan belajar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan antara skor pre-test dan
post-test (t = 17,462; p = 0,000) dengan rata-rata meningkat dari 53,55 menjadi 91,61 serta nilai N-gain 0,7979
(kategori tinggi). Keterlibatan belajar juga meningkat dari 65% menjadi 92% (kategori sangat baik). Dengan
demikian, model flipped classroom berbasis video interaktif memenuhi kriteria efektivitas dan memberikan
kontribusi kuat dalam meningkatkan kemampuan metakognitif.

Kata kunci: Bumi dan tata surya, efektivitas, flipped classroom, kemampuan metakognitif, video interaktif

ABSTRACT
The Effectiveness of the Interactive Video-Based Flipped Classroom Learning Model on Students'
Metacognitive Abilities in the Earth and Solar System Subject. In the era of 2lst-century education,
metacognitive ability has become a key competency that supports self- directed learning and reflective thinking,
particularly in science learning. This study aims to determine the effectiveness of the flipped classroom model
supported by interactive videos in enhancing students’ metacognitive abilities and learning engagement on the
topic of Earth and the Solar System. The research employed a quantitative method with a pre-experimental one-
group pretest—posttest design. The treatment involved implementing the flipped classroom model through two
stages: a pre-class phase (independent learning through interactive videos) and an in-class phase (discussion and
conceptual exploration). The study involved 31 seventh-grade students of class VII J at SMPN 25 Surabaya. The
instruments consisted of an essay-based metacognitive ability test aligned with the indicators of planning,
monitoring, and evaluation, as well as an observational sheet for learning engagement. The instruments were
validated by experts with a Cronbach’s Alpha reliability of 0.85. Data were analyzed using a paired sample t-test
and N-gain calculation. The effectiveness criteria were determined based on a significant difference between pre-
test and post-test scores (p < 0.05), an N-gain value categorized as medium to high, and an improvement in
learning engagement. The results showed a significant improvement from pre-test to post-test (t = 17.462; p =
0.000), with the average score increasing from 53.55 to 91.61 and an N-gain of 0.7979 (high category). Learning
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engagement also increased from 65% to 92% (very good category). Thus, the interactive- video-based flipped
classroom model meets the effectiveness criteria and provides strong contributions to improving students’
metacognitive abilities.

Keywords: Earth and the solar system, effectiveness, flipped classroom, interactive video, metacognitive skills

Pendahuluan

Pendidikan di era abad 21 menuntut para siswa bukan sekedar menguasai pengetahuan
faktual, melainkan memiliki keterampilan pembelajaran mendalam, salah satunya kemampuan
metakognitif. Kemampuan ini penting karena salah satu tantangan utama dalam pendidikan
masa kini adalah bagaimana membekali siswa dengan kompetensi metakognitif, yaitu
kemampuan untuk memahami, mengatur, dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri.
Kemampuan ini mencakup kesadaran dan pengendalian individu terhadap proses berpikirnya
sendiri, yang berperan penting dalam membentuk pembelajar mandiri, reflektif, dan adaptif
terhadap perubahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian milik Karatag dan Arpaci (2021)
menegaskan bahwa metakognisi merupakan faktor penting dalam memprediksi kesiapan
peserta didik menghadapi pembelajaran daring, sehingga memperlihatkan peran strategis
metakognisi dalam pembelajaran mandiri dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Sejalan
dengan temuan tersebut menurut Marlina, Usman, dan Basam (2024) melaporkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang dirancang secara sistematis mampu mempercepat
perkembangan keterampilan metakognitif peserta didik, sehingga mereka dapat merancang
strategi belajar, memantau tingkat pemahaman, serta mengevaluasi hasil belajar secara
mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif yang tinggi berperan
penting dalam membantu peserta didik mengatasi hambatan belajar dan memaksimalkan
potensi akademik. Namun, dalam kehidupan sehari-hari di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik masih menunjukkan kecenderungan belajar pasif dan bergantung pada
arahan guru. Hal ini merujuk pada laporan survei Programme for International Student
Assessment (PISA) OECD tahun 2023, menunjukkan bahwa mayoritas siswa di negara-negara
peserta, termasuk Indonesia masih berada pada level kemampuan kognitif menengah yaitu
level dua dan tiga. Kondisi ini mengindikasikan potensi siswa masih terbatas mengenai
metakognitif pada pemahaman informasi dasar.

Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 25 Surabaya sebagai
studi awal tepatnya pada kelas VII ] SMPN 25 Surabaya, ketika guru memberikan pertanyaan
untuk menilai pemahaman konsep, banyak peserta didik belum mampu memberikan tanggapan
yang reflektif, menandakan rendahnya kesadaran metakognitif. Pendekatan pembelajaran
tradisional yang berorientasi pada guru (teacher-centered learning) turut memperkuat kondisi
tersebut dan berpotensi menghambat pengembangan keterlibatan belajar serta kemandirian
berpikir yang menjadi tuntutan utama pembelajaran abad ke-21. Selain itu juga dalam berbagai
penelitian menunjukkan bahwa banyak peserta didik di tingkat SMP masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan metakognitif, terutama pada materi yang
bersifat konseptual dan abstrak seperti Bumi dan Tata Surya (Susanti & Mulyani, 2021).
Seperti pada penelitian Hidayat & Yuliana (2022), yang menemukan siswa memiliki
kemampuan metakognitif rendah dan cenderung hafalan- oriented, hasil belajar suboptimal.
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Materi Bumi dan Tata Surya memiliki karakteristik konseptual dan abstrak, sehingga
sering menimbulkan miskonsepsi apabila tidak didukung oleh visualisasi yang memadai, selain
itu materi Bumi dan Tata Surya menuntut peserta didik untuk memahami hubungan kompleks
antara benda-benda langit, gerakannya, serta fenomena yang diakibatkannya di Bumi. Konsep-
konsep seperti rotasi, revolusi, dan fase bulan sering menimbulkan miskonsepsi apabila tidak
divisualisasikan secara konkret (Leoniza dkk, 2024). Konsep-konsep tersebut menuntut
kemampuan peserta didik untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pemahamannya,
sehingga sangat relevan untuk melatih kemampuan metakognitif.. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak semata-mata menyampaikan informasi
melainkan juga memfasilitasi peserta didik agar aktif merefleksikan cara berpikir dan
memahami proses belajar mereka.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu strategi relevan yang
dapat dilakukan adalah dengan implementasi model flipped classroom berbasis video
interaktif. Melalui model pembelajaran tersebut mengharuskan peserta didik mempelajari
materi terlebih dahulu melalui video sebelum sesi tatap muka di kelas, sehingga waktu
pembelajaran di kelas dimanfaatkan untuk kegiatan diskusi, penguatan konsep, penyelesaian
masalah, dan aktivitas kolaboratif (Purwasila dkk, 2024; Bishop & Verleger, 2013; Wibowo &
Subagiyo, 2025; Baig, M. 1., & Yadegaridehkordi, E. 2025). Sedangkan untuk video interaktif,
menurut Mayer (2020) dalam teori multimedia learning menyatakan bahwa fitur interaktif
seperti kuis dan simulasi dalam video audio visual dapat memperkuat pemahaman dan motivasi
siswa. Kombinasi flipped classroom dan video interaktif secara pedagogis relevan untuk
mengembangkan kemampuan metakognitif, karena peserta didik didorong untuk
merencanakan belajar secara mandiri pada tahap pra-kelas, memantau pemahaman saat diskusi,
serta mengevaluasi strategi berpikirnya melalui umpan balik dan refleksi. Pada fase pra-kelas,
video interaktif digunakan untuk membangun fondasi metakognitif melalui interaksi real-time,
sehingga peserta didik mulai menyadari tujuan belajar dan strategi yang digunakan. Video
interaktif memperkaya model ini melalui fitur seperti kuis dan simulasi, yang mendorong
refleksi diri dan pengujian pemahaman secara mandiri. Pada materi Bumi dan Tata Surya yang
bersifat abstrak, visualisasi dan interaktivitas tersebut membantu peserta didik membangun
representasi konsep secara lebih bermakna, sehingga proses perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi berpikir dapat berkembang secara lebih optimal.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mendukung efektivitas pembelajaran
berbasis video dan strategi metakognitif dalam meningkatkan kemampuan metakognitif
peserta didik seperti pada penelitian Komarudin dkk. (2022) menemukan bahwa pembelajaran
dengan bantuan video dapat meningkatkan kemampuan metakognitif serta kemampuan
penalaran adaptif matematis siswa. Lestari dkk. (2025) menunjukkan bahwa kesadaran dan
regulasi metakognitif siswa SMP dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran inovatif
yang menuntut refleksi diri. Sementara itu, Rifdah Azizah dkk. (2025) menegaskan
pendampingan strategi metakognitif dalam membantu siswa dengan gaya belajar berbeda
untuk mengembangkan strategi berpikir yang lebih efektif. Secara keseluruhan, hasil-hasil
tersebut menunjukkan bahwa integrasi video pembelajaran dan strategi metakognitif
berpotensi menjadi solusi efektif dalam pengembangan kemampuan metakognitif peserta
didik.
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Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah dilakukan, sebagian besar studi tersebut
masih berfokus pada konteks umum atau mata pelajaran matematika, dengan keterbatasan
dalam mengintegrasikan video interaktif untuk pengembangan kemampuan metakognitif
dalam pembelajaran IPA yang bersifat abstrak di tingkat SMP Indonesia. Penelitian oleh
Komarudin dkk. (2022), Lestari dkk. (2023), dan Rifdah Azizah dkk. (2023) memang
menunjukkan dukungan kuat terhadap efektivitas integrasi video dan model flipped classroom
dalam meningkatkan kemampuan metakognitif, namun terdapat kesenjangan signifikan dalam
literatur. Sebagian besar kajian tersebut belum menekankan penggunaan video interaktif secara
spesifik, serta jarang mengeksplorasi penerapannya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam, khususnya pada pokok bahasan materi Bumi dan Tata Surya. Di sisi lain, integrasi video
interaktif terbukti mampu memperkuat aspek metakognitif melalui fitur refleksi, kuis mandiri,
dan umpan balik langsung (Hartsell & Yuen, 2006). Namun, masih terdapat perdebatan di
kalangan peneliti mengenai efektivitas nyata model ini terhadap kemampuan metakognitif
siswa, terutama di konteks pembelajaran sains di tingkat SMP. Beberapa studi melaporkan
adanya peningkatan signifikan pada kesadaran metakognitif siswa (Yulianti et al., 2020;
Sulastri et al., 2021; Putri & Ardiansyah, 2022), sementara yang lain menemukan hasil yang
bervariasi tergantung pada kesiapan teknologi dan karakteristik peserta didik (Rahmawati &
Suparman, 2022).

Kontroversi tersebut menegaskan perlunya penelitian lanjutan yang menelaah efektivitas
flipped classroom berbasis video interaktif secara lebih spesifik pada konteks dan materi
tertentu. Penelitian ini berfokus pada pokok bahasan materi Bumi dan Tata Surya karena
karakteristiknya tergolong abstrak sehingga sangat membutuhkan sarana pembelajaran digital
visual yang menarik dan interaktif. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPA dengan lebih efektif untuk
melatih kemampuan metakognitif peserta didik di era pembelajaran digital.

Pentingnya penelitian ini dilakukan terletak pada pengisian gap literatur, di mana studi
terdahulu lebih banyak membahas flipped classroom umum atau video konvensional,
sementara integrasi video interaktif spesifik untuk kemampuan metakognitif pada materi IPA
abstrak seperti Bumi dan Tata Surya di SMP Indonesia khususnya sekolah negeri terbatas
seperti SMPN 25 Surabaya masih minim. Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini
menerapkan rancangan pendekatan pra-eksperimental dengan pola tipe one group pretest—
posttest dengan penekanan empiris pada indikator metakognitif (perencanaan, pemantauan,
evaluasi) melalui analisis data N- Gain dan observasi keterlibatan, sehingga menyediakan
rekomendasi implementasi praktis yang kontekstual dan terukur bagi guru IPA, yang belum
tergali secara mendalam sebelumnya.

Dengan demikian, fokus sasaran utama dari penelitian ini adalah menganalisis tingkat
efektivitas penerapan model pembelajaran flipped classroom berbasis video interaktif terhadap
kemampuan metakognitif siswa pada topik Bumi dan Tata Surya. Secara khusus, studi ini
berupaya menjawab apakah penerapan model tersebut dapat dapat meningkatkan kemampuan
metakognitif peserta didik yang diukur melalui perbedaan skor pretest dan posttest pada saat
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
guru serta pengembang kurikulum melalui penerapan pendekatan pembelajaran inovatif tidak
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hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga menguatkan aspek
metakognitif sebagai dasar pembelajaran sepanjang hayat.

Metode

Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif dengan desain pendekatan
eksperimen pra-eksperimental dengan pola one group pretest—posttest. Sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh Sugiyono (2022), yaitu desain penelitian yang melibatkan satu
kelompok responden yang memperoleh tes awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah
perlakuan untuk mengetahui pengaruh dari dampak tindakan penerapan model yang
diberikan.Desain ini melibatkan pelaksanaan perlakuan secara langsung oleh peneliti berupa
penerapan model flipped classroom berbasis video interaktif untuk mengamati efektivitas
kemampuan metakognitif dan keterlibatan belajar siswa. Dalam penelitian ini, perlakuan
(treatment) yang dimaksud adalah penerapan model flipped classroom berbasis video interaktif
yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas kualitas pembelajaran serta partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan proses belajar.

Metode penelitian kuantitatif digunakan sebagai cara sistematis untuk mengukur
efektivitas suatu perlakuan terhadap variabel lain pada kondisi yang terkontrol. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas video pembelajaran interaktif terhadap
kemampuan metakognitif peserta didik. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
pengukuran kemampuan metakognitif siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
penerapan model flipped classroom. Desain ini tidak melibatkan kelompok kontrol, sehingga
analisis difokuskan pada satu kelompok subjek yang berjumlah 31 siswa, yaitu siswa kelas VII
J SMP Negeri 25 Surabaya, guna menilai perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik metode sampling total, di mana
seluruh siswa dalam satu kelas digunakan sebagai sampel dalam studi ini. Kelas VII J dipilih
karena memiliki karakteristik yang relatif heterogen dari segi kemampuan awal dan latar
belakang akademik, sehingga dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi
pembelajaran IPA di tingkat SMP. Kemampuan awal peserta didik diidentifikasi melalui skor
pretest, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menganalisis peningkatan
kemampuan metakognitif setelah perlakuan diberikan.

Dalam studi penelitian ini, analisis efektivitas penerapan model pembelajaran flipped
classroom terhadap kemampuan metakognitif seluruh peserta didik dilakukan dengan
menghitung nilai N-Gain untuk menilai sejauh mana peningkatan hasil belajar terjadi dari
pretest ke posttest. Pembelajaran dikategorikan efektif apabila nilai rata-rata N-Gain peserta
didik termasuk dalam kategori sedang atau tinggi. Selain itu, untuk memperkuat hasil analisis
dan mengetahui apakah perbedaan antara nilai pretest dan posttest signifikan secara statistik,
pengujian menggunakan uji-t berpasangan dengan o = 0,05. Uji ini dilakukan menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSS. Apabila diperoleh nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05,
maka perbedaan tersebut signifikan secara statistik antara hasil skor tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest), dengan demikian berarti intervensi yang diterapkan dengan implementasi
flipped classroom terbukti memberikan peningkatan signifikan terhadap tingkat penguasaan
kemampuan metakognitif siswa.
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Analisis data dilakukan melalui dua tahap analisis, yaitu deskriptif serta inferensial
menggunakan software SPSS versi 25. Secara deskriptif, data diolah untuk menghitung nilai
rerata hasil tes awal (pretest) dan hasil tes akhir (posttest), simpangan baku, serta distribusi
kategori peningkatan. Untuk analisis inferensial, uji statistik t berpasangan (paired sample t-
test) digunakan guna membandingkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor
sebelum dan sesudah perlakuan (dengan tingkat signifikansi 0=0,05 dan asumsi normalitas data
melalui uji Shapiro-Wilk). Selain itu, rumus N-gain digunakan untuk menentukan tingkat
peningkatan kemampuan metakognitif, dengan interpretasi kategori: tinggi, sedang, dan
rendah.. Jika data apabila data tidak, memenuhi syarat normalitas, maka digunakan uji
nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank. Pendekatan ini memastikan output pada penelitian ini
dapat menyimpulkan efektivitas intervensi secara empiris dan reliabel.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini disusun dalam bentuk tes untuk
mengukur kemampuan metakognitif yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest). Penelitian dilaksanakan selama dua kali pertemuan dalam kurun waktu satu bulan,
yang terdiri atas satu kali pretest, dan satu kali pertemuan rangkaian intervensi serta pemberian
tes akhir (posttest). Pretest dilaksanakan pada pertemuan awal sebelum intervensi penerapan
model pembelajaran, sedangkan posttest diberikan pada akhir pertemuan setelah seluruh
rangkaian intervensi selesai dilaksanakan. Perlakuan berupa penerapan model flipped
classroom berbasis video interaktif dilaksanakan dalam dua fase utama, yaitu fase pra-kelas
dan fase kegiatan inti di kelas. Pada fase pra-kelas, peserta didik diminta mempelajari materi
Bumi dan Tata Surya melalui video interaktif yang telah disediakan, yang memuat penjelasan
konsep, kuis singkat, dan simulasi sederhana. Pada fase kegiatan inti di kelas, pembelajaran
difokuskan pada diskusi kelompok, klarifikasi konsep, pemecahan masalah, serta refleksi
terhadap strategi belajar yang digunakan peserta didik. Tes kemampuan metakognitif disusun
dalam dalam bentuk 15 item soal uraian yang digunakan untuk mengukur tiga indikator utama,
tahap perencanaan, tahap pemantauan, dan tahap evaluasi. Validitas instrumen diuji melalui
penilaian ahli (expert judgment), sementara reliabilitas instrumen dianalisis dengan koefisien
reliabilitas Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan bahwa instrumen berada pada kategori
reliabel. tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan kemampuan metakognitif
peserta didik setelah mendapatkan perlakuan berupa video pembelajaran.

Sedangkan analisis datanya, data yang dianalisis meliputi skor prefest dan posttest yang
diperoleh peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan pada saat kegiatan belajar mengajar
berupa test kemampuan metakognitif peserta didik. Analisis peningkatan kemampuan
metakognitif dilakukan menggunakan teknik N-Gain digunakan untuk mengukur besarnya
peningkatan secara kuantitatif berdasarkan perbandingan skor pada tahap sebelum dan setelah
perlakuan diberikan. Di samping itu, perhitungan N-Gain digunakan untuk mengidentifikasi
tingkat pemahaman peserta didik setelah intervensi pembelajaran. Data keterlibatan belajar
peserta didik dikumpulkan melalui lembar pengamatan yang diisi oleh guru pengajar sebagai
pengamat kegiatan belajar selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Lembar pengamatan
tersebut berfungsi sebagai catatan aktivitas belajar, partisipasi dalam diskusi, serta keterlibatan
peserta didik dalam setiap tahap pembelajaran.
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Langkah pertama yaitu menghitung digunakan untuk mengidentifikasi tingkat peningkatan
hasil belajar siswa. Nilai N-Gain diperoleh menggunakan rumus dari (Rahman et al., 2024)
sebagai berikut:

- GaiyglaLPostest Mol pretes

Hasil perhitungan N-Gain dikelompokkan ke dalam tiga kategori tingkat peningkatan,
yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan batas nilai masing-masing sebagaimana yang telah
ditetapkan. Klasifikasi ini digunakan untuk menilai tingkat efektivitas pembelajaran yang
diterapkan. Tabel 1 menunjukkan klasifikasi efektivitas pembelajaran berdasarkan nilai N-
Gain. Klasifikasi ini membantu menilai sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran.

Tabel 1. Kategori dan Kriteria N-Gain Berdasarkan Rahman, Y. A., Fitri, Y., et al. (2024)

Rentang N-Gain  Klasifikasi Kriteria Interpretasi

N-Gain > 0,7 Tinggi Peningkatan lebih dari 70% dari potensi  Intervensi sangat efektif;
maksimal belajar; hasil posttest siswa menunjukkan
menunjukkan penguasaan konsep dan pemahaman mendalam dan
kemampuan menerapkan pengetahuan kemandirian belajar tinggi.
secara mandiri.

0,3 < N-Gain <0,7 Sedang Peningkatan 30-70% dari potensi Intervensi cukup efektif; siswa
maksimal belajar; terjadi peningkatan mengalami kemajuan
pemahaman dasar, namun siswa masih metakognitif dasar, tetapi
memerlukan arahan dalam penerapan belum sepenuhnya mandiri.
konsep.

N-Gain < 0,3 Rendah Peningkatan kurang dari 30% dari potensi  Intervensi kurang efektif;
maksimal belajar; skor posttest hampir siswa belum menunjukkan
sama dengan pretest, menunjukkan perkembangan signifikan
perubahan perilaku belajar yang minimal. dalam kesadaran metakognitif.

Tabel 1 ini digunakan untuk menafsirkan nilai N-Gain sebagai sebagai ukuran kuantitatif
untuk menilai efektivitas suatu intervensi pembelajaran. Semakin besar N-Gain, semakin besar
peningkatan hasil belajar siswa. Kategori tinggi menunjukkan pembelajaran sangat efektif,
kategori sedang cukup efektif, sedangkan kategori rendah menunjukkan intervensi yang kurang
berhasil. N-Gain menunjukkan besarnya peningkatan skor antara pretest dan posttest siswa
secara dinormalisasi terhadap skor maksimum yang mungkin dicapai, sehingga memungkinkan
perbandingan efektivitas metode pembelajaran yang berbeda dalam konteks penelitian
eksperimental atau pra-eksperimental (Rahman et al., 2024).

Melalui penerapan pendekatan ini, diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas penerapan model flipped classroom berbasis video pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan metakognitif peserta didik. Analisis ini tidak hanya menilai
peningkatan hasil belajar, tetapi juga mengidentifikasi sejauh mana strategi pembelajaran
tersebut dapat mendorong dalam peningkatan kemampuan metakognitif pada konteks
pembelajaran Bumi dan Tata Surya.

Hasil dan Pembahasan

Flipped Classroom adalah model pembelajaran yang membalik pola belajar tradisional, di
mana kegiatan pemberian materi dilakukan di luar kelas (melalui video, modul, atau sumber
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belajar digital), sedangkan kegiatan tatap muka di kelas digunakan untuk diskusi, penguatan
konsep, pemecahan masalah, dan aktivitas kolaboratif. Sintaks pada model flipped classroom
ini diterapkan melalui dua tahap utama, tahap pertama pra-kelas, dan tahap kedua in-class. Pada
tahap pra-kelas (pre-class), siswa mempelajari materi melalui video pembelajaran interaktif
yang dikembangkan oleh peneliti. Video berisi penjelasan konsep, contoh soal, serta aktivitas
reflektif untuk mendorong kesadaran berpikir. Tahap kedua dilakukan di kelas (in- class), di
mana guru memfasilitasi diskusi, klarifikasi konsep yang belum dipahami, serta kegiatan
pemecahan masalah berbasis kelompok. Pendekatan ini memfokuskan pada peningkatan
kemampuan metakognitif siswa melalui aktivitas refleksi dan monitoring belajar.

Dalam analisis deskriptif, perhitungan N-Gain dilakukan untuk setiap siswa berdasarkan
rumus (Rahman et al., 2024). Data berasal dari 31 siswa kelas VII ] SMPN 25 Surabaya yang
memenuhi kriteria valid (listwise). Skor pretest dan posttest diukur melalui instrumen
kemampuan metakognitif yang reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,85), mencakup aspek
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi berpikir. Nilai N-Gain dihitung untuk menilai
peningkatan kemampuan metakognitif setelah penerapan model flipped classroom berbantuan
video interaktif. Statistik deskriptif hasil perhitungan N-Gain ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif N-Gain Kemampuan Metakognitif Siswa

Statistik N Minimal Maksimal Rata-rata Std. Dev.
N-Gain Score 31 0,25 1,00 0,80 0,19
N-Gain Persen 31 25,00 100,00 79,79 18,51

Nilai skor N-Gain rata-rata yang diperoleh sebesar 0,80 menunjukkan peningkatan
tergolong pada tingkat klasifikasi tinggi, yang berarti penerapan model pembelajaran flipped
classroom berbasis video pembelajaran interaktif efektif pada proses meningkatkan
kemampuan metakognitif peserta didik secara keseluruhan. Untuk memberikan gambaran yang
lebih terperinci, hasil analisis deskriptif tes awal dan tes akhir ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Metakognitif Peserta Didik

Statistik Pretest Posttest N-Gain
Rata-rata 53,55 91,61 0,80
Std. Dev. 13,30 6,76 0,19

Berdasarkan hasil perolehan dari pengolahan data pretest dan posttest yang dilakukan
terhadap siswa kelas VII ] SMPN 25 Surabaya, diperoleh rata-rata pretest (tes awal) mencapai
53,55 dan rata-rata posttest (tes akhir) mencapai 91,61. Peningkatan hasil skor ini menunjukkan
adanya perubahan positif pada kemampuan metakognitif siswa setelah diberikan perlakuan
berupa video pembelajaran. Disisi lain, analisis peningkatan kemampuan melalui perhitungan
menggunakan rumus N-Gain, yang menghasilkan hasil rata-rata perolehan N-Gain mencapai
0,80. Mengacu pada kriteria interpretasi skor N-gain, hasil tersebut berada pada klasifikasi
kategori cukup tinggi. Selain itu, distribusi kategori N-gain hasil analisis N-Gain menunjukkan
bahwa mayoritas siswa (sekitar 77%) menunjukkan peningkatan kemampuan metakognitif
pada kategori tinggi, sementara sisanya berada pada kategori sedang dan hanya satu siswa pada
kategori rendah. Berdasarkan hasil ini mengindikasikan adanya peningkatan signifikan secara
deskriptif dalam kemampuan metakognitif siswa, yang mencakup keterampilan merencanakan,

memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya selama kegiatan belajar berlangsung.
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Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat diketahui bahwa penggunaan video pembelajaran
memberikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
metakognitif siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata posttest yang
signifikan dibandingkan dengan prefest, serta nilai rata- rata perolehan N-Gain sebesar 0,80
yang diklasifikasikan dalam kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa media video
interaktif efektif dalam memfasilitasi siswa untuk memahami materi, merencanakan strategi
belajar, memonitor proses pembelajaran, serta mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri
(Suhendro dkk, 2023).

Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya menurut Sulastri dkk (2021) menyatakan
bahwasannya penggunaan sarana pembelajaran audio-visual pada proses kegiatan belajar
mengajar dapat meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, serta kesadaran berpikir
metakognitif siswa. Dalam hal ini, hasil penelitian ini turut mendukung temuan milik Putri,
serta Ardiansyah (2022) menemukan bahwasanya penerapan video interaktif berbasis flipped
classroom menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemandirian dalam
belajar dan kemampuan refleksi diri siswa, karena siswa dapat mempelajari materi berdasarkan
kecepatan belajar masing-masing siswa serta memperoleh umpan balik selama proses
pembelajaran. Dalam temuan ini selaras dengan penelitian Syafitri & Mulyono (2022) yang
(2022) yang menjelaskan bahwa penerapan model flipped classroom dengan bantuan video
pembelajaran mampu menumbuhkan aktivitas reflektif siswa dan meningkatkan kesadaran
metakognitif secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmadani dan Hidayat (2021) mengemukakan
bahwasannya penggunaan media digital interaktif mampu mengoptimalkan proses pengawasan
dan evaluasi diri siswa sebagai bagian penting dari kemampuan metakognitif. Hal tersebut
tercermin pada distribusi kategori N-Gain pada studi ini, memperlihatkan bahwa sebagian
besar peserta didik memperoleh peningkatan signifikan setelah perlakuan diberikan. Temuan
ini memperkuat hasil penelitian Rahmadani dan Hidayat, di mana efektivitas media digital
interaktif berkontribusi langsung terhadap peningkatan kemampuan berpikir metakognitif
siswa. Adapun sebagian kecil siswa yang mengalami peningkatan sedang dan rendah diduga
dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi belajar serta kemampuan awal, maupun faktor
eksternal seperti keterbatasan akses terhadap video pembelajaran.

Secara menyeluruh, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan video
pembelajaran interaktif dalam model pembelajaran flipped classroom efektif dalam
mengoptimalkan kemampuan metakognitif siswa kelas VII ] SMPN 25 Surabaya tahun ajaran
2024/2025. Temuan ini selaras dengan penelitian menurut Susanti dkk (2023) yang
membuktikan bahwa penerapan model flipped classroom mampu menciptakan pengalaman
belajar yang adaptif, partisipatif, serta menumbuhkan kesadaran berpikir siswa terhadap proses
belajarnya sendiri. Dengan demikian, model ini memberikan kesempatan belajar yang setara
bagi seluruh siswa tanpa bergantung pada kemampuan awal mereka.

Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan peserta didik setelah perlakuan
tidak bergantung pada kemampuan awal mereka. Dengan kata lain, perlakuan yang diberikan,
seperti penggunaan video pembelajaran interaktif dalam model flipped classroom, mampu
menyediakan kesempatan belajar yang merata bagi semua siswa untuk meningkatkan
kemampuan metakognitifnya tanpa terpengaruh oleh nilai awal mereka. Temuan ini diperkuat
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oleh penelitian yang dilakukan oleh Fajriyah dan Rahayu kemajuan hasil belajar dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam model flipped classroom tidak berkorelasi
signifikan dengan kemampuan awal, melainkan lebih ditentukan oleh aktivitas reflektif dan
partisipasi dalam pembelajaran berbasis video. Demikian pula, hasil penelitian oleh Gunawan
dkk (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dalam flipped
classroom mampu menekan kesenjangan hasil belajar antar siswa dengan kemampuan awal
berbeda, karena setiap siswa dapat menyesuaikan tempo dan kedalaman belajar sesuai
kebutuhannya.

Di samping itu, temuan penelitian ini menguatkan landasan teori konstruktivisme Vygotsky
yang menegaskan bahwa proses pembelajaran efektif berlangsung ketika peserta didik secara
berperan aktif dalam membangun pemahaman melalui interaksi sosial dan refleksi terhadap
pengalaman belajar (Vygotsky, 1978; dikutip dalam Rusman, 2022). Dalam konteks ini,
integrasi video pembelajaran dalam model flipped classroom berperan sebagai jembatan yang
memperkaya pengalaman belajar dan mendorong siswa menjadi pembelajar mandiri, reflektif,
serta mampu mengontrol proses berpikirnya secara metakognitif.

Secara umum, meskipun ditemukan hubungan positif antara skor nilai awal (pretest) dan
nilai akhir (posttest) pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan peserta didik lebih dipicu oleh pendekatan
pembelajaran yang digunakan dibandingkan oleh kemampuan awal. Dengan demikian, inovasi
penggunaan video pembelajaran dalam model flipped classroom terbukti mendukung
pengembangan kemampuan metakognitif peserta didik secara efektif dan berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada peserta didik kelas VII J SMPN 25
Surabaya tahun ajaran 2024/2025, dapat disimpulkan bahwa penerapan video pembelajaran
berbantuan media interaktif melalui model flipped classroom efektif dalam mengembangkan
kemampuan metakognitif peserta didik. Model flipped classroom pada penelitian ini
diterapkan melalui dua tahap utama, yaitu tahap pra-kelas (pre-class) yang mengarahkan
peserta didik untuk mempelajari materi secara mandiri melalui video pembelajaran interaktif,
serta tahap kegiatan in-class yang berfokus pada diskusi, pemecahan masalah, dan penguatan
konsep bersama guru. Efektivitas penerapan model tersebut ditunjukkan oleh adanya
peningkatan nilai rata-rata skor peserta didik dari pretest ke posttest, serta perolehan skor rata-
rata N-Gain sebesar 0,80 yang berada pada kategori tinggi, dengan rentang perolehan N-Gain
peserta didik sebesar 0,7979. Selain itu, hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (p < 0,05),
yang mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna antara kemampuan metakognitif
peserta didik sebelum dan setelah penerapan perlakuan. Dengan demikian, penerapan model
flipped classroom berbasis video pembelajaran interaktif terbukti mampu meningkatkan
kemampuan metakognitif peserta didik secara signifikan. Model ini dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya pada materi Bumi dan Tata
Surya, yang menekankan keterlibatan aktif dan kemandirian belajar peserta didik.
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